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ABSTRACT

ANALIZE HOW THE INFLUENCE OF POPULATION VARIABERP, AND
UNEMPLOYMENT TO THE OF POVERTY IN CITY OF BENGKULU

Susi Roria Sari®
Retno A Ekaputri ?

The objective of this research is to know the arite of population variable,
Gross Regional Domestic Produé6RDP), and unemployment to the of poverty in
the city of Bengkulu period of 1984 — 2011. Thalysis test that washultiple
linear regression, with secondary data from Bureais Statistic Center of
Bengkulu. Estimated regression equation result is:

Y =39229,603 + 0,373 - 0,045 X% 4+ 2,206 X%y

All variables are significant a& 5%. Both variable population ¢(Xand unemployment
(X3) have positively effect, GRDP j>has negatively effect in positively in the @ty
Bengkulu. R= 0,727 and overall significant test F=15,940.

Keywords: Poverty, Population, GRDP, And Unempleym

!Student of Faculty of Economic and Business, Ussitgof Bengkulu
“Skripsi Supervisor
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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, PDRB DAN JUMLAH
PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI KOTA BENGKULU

Susi Roria Sar?
Retno A Ekaputrf’

Pembangunan selalu menimbulkan dampak positif madampak negatif, oleh karena
itu diperlukan indikator sebagai tolak ukur terjadi pembangunan. Kemiskinan juga
merupakan masalah klasik yang harus diselesaikanatea di negara berkembang,
Tingginya kemiskinan jika dilihat dari konsentraskepadatan penduduk wilayah
Kabupaten/Kota di Propinsi Bengkulu, Kota Bengkmangalami pemadatan penduduk
tertinggi dibandingkan dengan wilayah tingkat daiarlya. PDRB merupakan salah satu
indikator-indikator pertumbuhan ekonomi suatu wilay PDRB adalah nilai bersih
barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan olelbagzi kegiatan ekonomi di suatu
daerah dalam suatu periode Semakin tinggi PDRBislssrah, maka semakin besar pula
potensi sumber penerimaan daerah tersebut. Malsatailang menarik perhatian dalam
pembangunan ekonomi adalah jumlah pengangguranggBeguran merupakan
gambaran permasalahan kependudukan yang terjagihdisetiap negara berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengdquatiah penduduk, PDRB dan jumlah
pengangguran terhadap kemiskinan di Kota Bengkalloum 1984-2011. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BB&af Pusat Statistik).Uji analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uijijitFudan uji R serta mengunakan uii
asumsi klasik yaitu uji multikoleneritas, uji autwklasi dan uji heteroskedastisitas.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitisadalah regresi berganda dengan
modelDistributed-Lag dengan data time series tahunan periode 1984-2011

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian rdiplke persamaan regresi :

Y =39229,603 + 0,373 %4 - 0,045 %4+ 2,206 %1
Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa sddasaluruhan variabel bebas (Jumlah
Penduduk pada time lag empat tahun, PDRB time Iagat tahun, dan Jumlah
Pengangguran pada time lag satu tahun) secaranizessana dapat menunjukkan
pengaruhnya terhadap kemiskinan. Dan nilai R-sguamsebesar 0.727 yang berarti
sebesar 72,7 persen variabel kemiskinan dapaaskjah oleh variabel bebas. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 27,3 persen dijelaskan elehibssebab lain di luar model. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Jumlah Peuidyzhda time lag empat tahun
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskidi Kota Bengkulu, PDRB pada
time lag empat tahun berpengaruh negatif dan #gnifterhadap kemiskinan di Kota
Bengkulu, dan Jumlah Pengangguran pada Time lagtsatin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kota Bengkulu.

Kata kunci : Kemiskinan, Jumlah Penduduk, PDRB, Bangangguran.
1. Penulis
2. Pembimbing
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BAB | PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu hal yangrik karena di
dalamnya terdiri dari banyak dinamika baik itu sacaikro maupun makro.
Pembangunan selalu menimbulkan dampak positif madlunpak negatif,
oleh karena itu diperlukan indikator sebagai tolakur terjadinya
pembangunan. Suatu negara akan dikatakan suksas ge@mbangunan
ekonomi jika telah menyelesaikan tiga masalah dgdambangunan. Ketiga
masalah tersebut adalah jumlah kemiskinan yang t@eningkat, distribusi
pendapatan yang semakin memburuk dan lapangan jgeekeyang tidak
variatif sehingga tidak mampu menyerap para pencerja
(Kuncoro, 2010 : 9).

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi olelugamgara di dunia.
Kemiskinan juga merupakan masalah klasik yang hdisedesaikan terutama
di negara berkembang, artinya kemiskinan menjadsataé yang harus
dihadapi dan menjadi perhatian disetiap negara.uMgerBPS (2011 : 59),
masalah sosial yang dihadapi oleh negara-negakarbbang adalah masalah
kemiskinan. Secara umum pengertian kemiskinan ikt sebagai
ketidakmampuan seeseorang untuk memenuhi kebutuldasar

kehidupannya.

Menurut TNP2K (2011), Kemiskinan merupakan pernasal utama yang
harus diselesaikan. Penanggulangan secara sistdmaatis terus dilakukan
agar seluruh warga negara mampu mengembangkan damkmati

kehidupan yang bermartabat. Oleh karena itu, sineeuruh pemangku
kepentingan sangat diperlukan dan perlu dicarissalatuk mengatasi atau
mengurangi tingkat kemiskinan. Agar kemiskinan dapanurun di perlukan

dukungan dan kerja sama dari pihak masyarakat dzseriksan dari



pemerintah dalam menaganih masalah ini.

Di Provinsi Bengkulu jumlah penduduk miskin padgattahun terakhir ini
dari tahun 2009-2011 mengalami peningkatan, haldapat dilihat pada
Tabel 1.1 dimana banyaknya jumlah penduduk mis&ntinggi terjadi di

Kota Bengkulu yang diikuti dengan Kabupaten BengkWwltara dan

Kabupaten Rejang Lebong. Tingginya kemiskinan jikidihat dari

konsentrasi  kepadatan penduduk wilayah Kabuofédéa di Propinsi

Bengkulu, Kota Bengkulu mengalami pemadatan perkdudkertinggi

dibandingkan dengan wilayah tingkat dua lainnyal @ dikarenakan

adanya pusat pemerintahan dan perekonomian di KB&mgkulu.

Pembangunan dan pengembangan wilayah yang tidakutedan tidak
sesuai dengan perencanaan wilayah akan menurunigditak kesejahteraan
penduduk dan hal ini merupakan salah satu faktoygdgab utama tingginya
kemiskinan di Provinsi Bengkulu.

Perkembangan Jumlah Penduduk Dan Jumlah PendudukkinMi
Tahun 2009-2011 di Provinsi Bengkulu. Hal ini daghéihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Jumlah Penduduk MisKii Provinsi
Bengkulu Tahun 2009-2011

Jumlah Penduduk Penduduk Miskin

Kota/ Kabupaten| 2009 2010 2011 2009 2010 2011

Bengkulu Selatan| 142.964| 142.940| 145.092| 35.855| 35.849| 36.389
Rejang Lebong 257.563| 246.787| 250.493| 40.669| 38.968| 39.553
Bengkulu Utara 253.052| 257.675| 261.545| 40.893| 41.640| 42.266
Kaur 117.821| 107.899| 109.520| 27.676| 25.345| 25.726
Seluma 165.564| 173.507| 176.112| 38.196| 40.028| 40.629
Mukomuko 145.530( 155.753| 158.094| 22.397| 23.970| 24.331
Lebong 92.579 99.215| 100.814| 15.368| 16.470| 16.735
Kepahiang 118.910( 124.865| 126.743| 16.576| 17.406| 17.668
Bengkulu Tengah 94.106 98.333 99.809 - 6.313 6.408
Kota Bengkulu 278.831| 308.544| 313.858| 48.990| 55.211| 55.145
TOTAL 1.666.920| 1.715.518| 1.742.080| 286.621| 301.200| 304.849

SumberBPS Provinsi Bengkulu, 2011



Dari data diatas dapat dilihat jumlah penduduk aivinsi Bengkulu dari
Tahun 2009-2011 juga mengalami peningkatan. Tinggjamlah penduduk
di Provinsi Bengkulu disebabkan oleh tingginya jamlpenduduk yang
berada di Kota Bengkulu di bandingkan dengan Kataupdainnya.
Tingginya jumlah penduduk di Kota Bengkulu akan mmoulkan dampak
terjadinya kemiskinan dan ketidakstabilan kondissial nasional secara
keseluruhan.

Menurut Meier (1995: 276-281), di kalangan paragpoglembangunan telah
ada konsensus bahwa laju pertumbuhan penduduk tyagg tidak hanya
berdampak buruk terhadap supply bahan pangan, ngoga semakin
membuat kendala bagi pengembangan tabungan, cadahgasa, dan
sumberdaya manusia. Untuk itu, upaya penekananngeEfan jumlah
penduduk dari tahun ketahun perlu dilaksanakankym¢nyediaan sarana dan
prasarana serta pengembangan sumber daya manngibgrkualitas, sesuai
dengan tutunan pembangunan masyarakat mandiripuktibdesuai dengan
UUD 1945 (Wirakartakusumah, 1999: 60).

Menurut Saputra (2011: 26), tingkat kesejahteraasyarakat di suatu daerah
dapat dilihat dari pendapatan dan pertumbuhan ekbdddaerah tersebut.
Jika pendapatan dan pertumbuhan ekonomi meningkaka nmtingkat
kesejahteraan penduduk juga meningkat. PDRB mkampaalah satu
indikator-indikator pertumbuhan ekonomi suatu walayPDRB adalah nilai
bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasildeh berbagai kegiatan
ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode Sentmiggi PDRB suatu
daerah, maka semakin besar pula potensi sumberipaae daerah tersebut.
Perkembangan PDRB Berdasarkan Harga Konstan datalupenduduk
Miskin Tahun 2009-2011. Hal ini dapat dilihat padbel 1.2.



Tabel 1.2 PDRB dan Jumlah Penduduk Miskin Di PreMBengkulu
Tahun 2009-2011

PDRB Penduduk Miskin
Kota/ Kabupaten 2009 2010 2011 2009 2010 2011
Bengkulu Selatan 539.521 570.306f 606.551] 35.855| 35.849| 36.389
Rejang Lebong 1.643.849 1.746.621| 1.861.165| 40.669| 38.968( 39.553
Bengkulu Utara 766.58P 808.976| 857.679| 40.893| 41.640( 42.266
Kaur 235.447 245.423| 257.549| 27.676| 25.345| 25.726
Seluma 338.264 356.294| 376.554( 38.196| 40.028| 40.629
Mukomuko 543.385 574.553| 610.071| 22.397( 23.970| 24.331
Lebong 489.327 515.045| 544.473| 15.368| 16.470| 16.735
Kepahiang 708.28Y 754.320| 803.231| 16.576| 17.406( 17.668
Bengkulu Tengah 367.408 388.129| 411.916 - 6.313 6.408
Kota Bengkulu 2.001.838 2.129.065| 2.270.872( 48.991| 55.211| 55.145
TOTAL 7.633.903| 8.088.732| 8.600.061| 286.620| 301.200( 304.849

SumberBPS Provinsi Bengkulu, 2011

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bah®&B> dengan harga
konstan di Provinsi Bengkulu terus mengalami péwaten dari tahun
ketahun pada periode 2009-2011, hal ini menunjukma pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Bengkulu terus mengalami pekatgn. Nilai PDRB
yang tertinggi terjadi di Kota Bengkulu, dengan FDy&ng terus mengalami
peningkatan di bandingkan Kabupaten lainnya, napamingkatan tersebut
tidak selalu diiringi oleh penurunan tingkat kenmisln secara signifikan
(BPS, 2011). Hal ini dikarenakan pelaksanaan damapaman pengentasan
kemiskinan belum dipahami secara menyeluruh terklaihgan masalah

kemiskinan.

Masalah lain yang menarik perhatian dalam pembanguwkonomi adalah
jumlah pengangguran. Pengganguran merupakan gamipsnenasalahan
kependudukan yang terjadi hampir disetiap negamkelnbang. Secara
makro pengagguran merupakan keadaan seseorangmeam@u dan mau
melakukan pekerjaan akan tetapi sedang tidak meyapyrekerjaan. Salah
satu penyebab terjadinya pengangguran adalah kdagmapertumbuhan



penduduk yang sangat pesat. Menurut Sukirno (2(q8#¥)gangguran akan
menimbulkan efek mengurangi pendapatan masyaratka, itu akan
mengurangi tingkat kemakmuran yang telah tercaBainakin turunnya
tingkat kemakmuran akan menimbulkan masalah laiitu yeemiskinan.
Perkembangan Jumlah Pengangguran dan Jumlah Pé&ndMiiskin
Tahun 2009-2011 di Provinsi Bengkulu. Hal ini daghéihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 Jumlah Pengangguran dan Kemiskinan @iifsi Bengkulu
Tahun 2009-2011

Jumlah Pengangguran Penduduk Miskin

Kota/ Kabupaten| 2009 2010 | 2011 | 2009 2010 2011

Bengkulu Selatanp  3.582( 2.446| 1.568| 35.855| 35.849 36.389
Rejang Lebong 5.134 3.378| 2.645| 40.669| 38.968 39.553
Bengkulu Utara 6.147( 3.619| 2.551( 40.893| 41.640 42.266
Kaur 2465 1.378| 1.434| 27.676| 25.345 25.726
Seluma 2427 3.219| 1.668| 38.196| 40.028, 40.629
Mukomuko 3.183 3.018| 2.177| 22.397| 23.970 24.331
Lebong 2.2871 1.516( 1.346| 15.368| 16.470 16.735
Kepahiang 2.09¢ 2.620( 1.847| 16.576| 17.406 17.668
Bengkulu Tengah -| 1.883| 1.383 - 6.313 6.408
Kota Bengkulu 14.820 16.208| 4.596( 48.991| 55.211 55.145
TOTAL 42.141] 39.285| 21.215| 286.620| 301.200| 304.849

SumberBPS Provinsi Bengkulu, 2011

Dapat dilihat pada tabel 1.3 bahwa jumlah pengaraggu dari
tahun 2009-2011 di Provinsi Bengkulu mengalami peman akan tetapi
jumlah penduduk miskin tetap saja mengalami peratagk Hal ini
dikarenakan kurangnya usaha pemerintah dalam nesigaemiskinan
keseluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu. Bxmya jumlah
pengangguran yang terjadi di Provinsi terjadi dit&Kk@engkulu, dengan
jumlah pengangguran di Kota Bengkulu mengalamimgatan pada tahun
2009-2010, akan tetapi pada tahun 2011 jumlah pmgyman mengalami

penurunan drastis dengan jumlah penduduk yang mieastindari tahun



sebelumnya. Hal ini merupakan salah satu faktor lknyaknya tingkat
kesempatan kerja yang tersedia dan meningkatkagkatin partisipasi
angkatan kerja di Kota Bengkulu dengan tingkat ikaslpenduduk yang
semakin meningkat, dengan pendidikan yang cukupibamerupakan salah
satu penyebab pengangguran pada tahun 2011 memngsdaorunan yang
sangat baik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untukgetehui penyebab
fenomena tingginya kemiskinan yang terjadi di PmeviBengkulu yang
disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk miskinKdta Bengkulu
dibandingkan dengan Kabupaten-Kabupaten lainnya patiun 2009-2011.
Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk geeralisis masalah
kemiskinan dalam judul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB
Dan Jumlah Pengangguran terhadap Kemiskinan di KotaBengkulu”.
1.2Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari semua uraian di atas, maka persan masalah yang akan
dianalisis, yaitu bagaimanakah pengaruh jumlah peumk,k PDRB, jumlah

pengangguran terhadap kemiskinan di Kota Bengkulu?

1.3 Tujuan Penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlauntuk menganalisis
pengaruh jumlah penduduk PDRB, jumlah penganggurariadap
kemiskinan di Kota Bengkulu.
1.4 Kegunaan Penelitian
1. Diharapkan dapat berguna sebagai salah satu inforas& atau untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari variababgh tersebut di
atas yang mempengaruhi kemiskinan di Kota Bengkulu.
2. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetatsggsita dapat
digunakan sebagai landasan bagi penelitian di Qigang sama di masa
yang akan datang.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi kemis&mdi Kota Bengkulu Dari
Tahun 1984-2011 yang mencangkup pada beberapaeiviariabel yang
dianggap dapat berpengaruh terhadap kemiskinan y@mlah penduduk,
PDRB dan jumlah pengangguran.



BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kemiskinan
Kemiskinan yang banyak terjadi sekarang ini mempumasalah yang tidak
seimbang baik antarwilayah yang ada di dunia ketig@rnegara yang ada
diwilayah tersebut. Kemiskinan adalah gambaran datidakmampuan
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya sesuai demadupan yang
diinginkan, namun kemiskinan itu memiliki karaktgang berbeda antar
wilayah, perbedaan ini terkait pada kemiskinan ssmdaya alam, sumber

daya manusia, kelembagaan setempat dan sebagainya.

Kemiskinan adalah keadaan dimana seseorang meng&ekurangan hal-
hal yang biasa untuk dipunyai seperti makanan, ipakaempat berlindung
dan air minum, hal-hal ini berhubungan erat dendamlitas hidup.

Kemiskinan kadang juga berarti tidak adanya aksdsatap pendidikan dan
pekerjaan yang mampu mengatasi masalah kemiskiaanntendapatkan

kehormatan yang layak sebagai warga negara (wwikip@dia.con).

Kemiskinan juga merupakan suatu kondisi dimana gréidak cukup
mempunyai pendapatan, namun sulit untuk menentikdas yang tepat
antara yang miskin dan yang bukan. Kemiskinan dajpatikan sebagai
suatu kondisi kehidupan yang berada dibawah atasimum dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya. Dengan kata lain, skeman dipandang
sebagai ketidak mampuan dari sisi ekonomi untukemierkan memenuhi
kebutuhan non makan yang bersifat mendasar (BP®4)20Persepsi
mengenai kemiskinan telah berkembang sejak lamasdagat bervariatisi
antara budaya yang satu kebudaya yang lain. Kaitentuk membedakan
penduduk miskin dengan yang tidak miskin menceramnfrioritas nasional

tertentu dan konsep normatif mengenai kesejahteraan



Kemiskinan bersifat multidimensional, artinya kebhdan manusia itu
bermacam-macam maka kemiskinan pun memiliki bamgglek. Dari aspek
primer yang berupa miskin akan aset, organisasialsgzolitik dan
pengetahuan, serta keterampilan. Sedangkan dak asgunder yang berupa
miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber keuandan informasi,
dimensi-dimensi kemiskian tersebut termanifestatard bentuk kekurangan
gizi, air, perumahan yang sehat, perawatan kesehag kurang baik dan
tingkat pendidikan yang rendah (Sukirno, 2006: 32).

Pada umumnya konsep dari kemiskinan itu sendidlsealikaitkan dengan
pendapatan dan kebutuhan seseorang. Jika tingkatapatan tidak
digunakan untuk memenuhi kebutuhan minimum yangigzerkebutuhan
dasar akan memungkinkan seseorang dapat hidup rdéamgek, maka orang
tersebut dapat dikatakan miskin. Oleh karena itonigkinan dapat diukur
dari tingkat pendapatan yang dimiliki seseorangu ak&luarga dengan
pengeluaran yang dibutuhkan untuk memperoleh kébuatudasar yang
minimum yang biasa digunakan sebagai pembatasraamtizkin dan tidak
miskin (Arsyad, 1999: 237).

2.1.2 Ukuran kemiskinan
Garis kemiskinan adalah besarnya nilai rugalkapita setiap bulan
untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum makanamdamakanan yang
dibutuhkan oleh seseorang individu untuk tetagratta pada kehidupan
yang layak (BPS, 2010 : 9).

Menurut Arsyad (2010:300-302), kemiskinan memp@urpengertian yang
luas dan memang tidak mudah mengukurntya. Namur adacam ukuran
kemiskinan yang umum digunakan yaitu:
1. Kemiskianan Absolut
Seseorang termasuk golongan miskin absolut aphagda pendapatannya
berada di bawah garis kemiskinan dan tidak cukupukumenentukan



kebutuhan dasar minimum hidupnya. Konsep kemiskadasolut adalah
menentukan komposisi dan tingkat kebutuhan minirkanena kedua hal
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh adat kebmsaga, tetapi juga
iklim, tingkat kemajuan suatu negara, dan faktétdaekonomi lainnya.
2. Kemiskinan Relatif

Seseorang termasuk golongan miskin relatif apaelé dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum hidupnya, tetapi masih j&iih rendah
dibandingkan dengan keadaan masyarakat sekitaBeydasarkan konsep
ini, garis kemiskinan akan mengalami perubahan kikgkat hidup
masyarakat berubah sehingga konsep kemiskinareisifaét dinamis atau
akan selalu ada. Oleh karena itu, kemiskinan ddgrataspek ketimpangan
sosial yang berarti semakin besar ketimpanganatitegkat penghidupan
golongan atas dan golongan bawah, maka akan seimesan pula jumlah

penduduk yang dapat dikategorikan selalu miskin.

Menurut BPS (2006: 3), untuk mengukur garis kemiaki dapat dilihat
berdasarkan:
1. Penduduk miskin
* Penduduk dikatakan sangat mikin apabila kemampoarkumemenuhi
konsumsi makanannya mencapai 1900 kalori per opamghari plus
kebutuhan non makanan atau setara dengan Rp 120e0Gffang per
bulan
* Penduduk dikatakan miskin apabila kemampuan menemrsumsi
makanan hanya mencapai antara 1900 sampai 2100 p@l@mrang per
hari plus kebutuhan dasar non makanan atau set@ra5BR.000 per
orang per bulan.
* Penduduk dikatakan mendekati miskin apabila kemampaoemenuhi
konsumsi makanan hanya mencapai antara 2100 sa2@p@ikalori
per orang per hari plus kebutuhan dasar non makateansetara Rp

170.000 per bulan per bulan. Dimana garis kemiskidesetarakan
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dengan jumlah rupiah yang dibutuhkan akan beniaasatara daerah
tergantung pada harga-harga kebutuhan dasar dngrassing daerah.
2. Rumah tangga miskin

Bila diasumsikan rumah tangga memiliki jumlah artggata-rata 4 orang,

maka batas garis kemiskinan rumah tangga adalah:

* Rumah tangga dikatakan sangat miskin apabila ticakpu memenuhi
kebutuhan dasar sebesarnya sebesar 4 kali Rp 026.®p 480.000
rumah tangga perbulan.

* Rumah tangga dikatakan miskin apabila kemampuan emeb
kebutuhan dasar hanya mencapai 4 kali Rp 150.080 €00.000 per
bulan tangga per bulan, tetapi di atas Rp 480.000

* Rumah tangga dikatakan mendekati miskin apabila akepuan
memenuhi kebutuhan dasarnya hanya mencapai 4 divB.000 = Rp
700.000 per rumah tangga per bulan, tetapi diapa80R.000.

Salim (dalam Maryani, 2006:19), mengemukakan 5HKtarsstik kemiskinan

sebagai berikut:

1. Penduduk miskin pada umumnya tidak memiliki faktayduksi sendiri

2. Tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh gseetuksi dengan
kekuatan sendiri.

3. Tingkat pendiddikan pada umumnya rendah

4. Banyak diantara mereka tidak mempunyai fasilitas.

5. Mereka berusaha dalam usia yang relatif muda ddak tmempunyai

keterampilan atau pendidikan yang memadai.

Todaro (1985: 93) memperlihatkan jalinan antara ikkman dan
keterbelakangan dengan beberapa aspek ekonomisgak aon ekonomi.
Tiga komponen utama sebagai penyebab keterbelakasaa kemiskinan
masyarakat, faktor tersebut adalah

* Rendahnya taraf hidup;

* Rendahnya rasa percaya diri dan;

11



» Terbatasnya kebebasan.

Ketiga aspek tersebut memiliki hubungan secara d@imbalik balik.

Rendahnya taraf hidup disebabkan oleh rendahnygkainpendapatan,
rendahnya pendapatan disebabkan oleh rendahnyakpirots tenaga kerja,
rendahnya produktivitas tenaga kerja disebabkam tolgginya pertumbuhan
tenaga kerja, tingginya angka pengangguran, damahgiya investasi

perkapita.

Menurut Sharp (dalam Kuncoro, 2010: 173-191), teatlatiga faktor

penyebab kemiskinan jika dipandang dari sisi ekanom

1. Kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan gej@emilikan
sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatamg ytimpang.
Penduduk miskin hanya memiliki sumberdaya yang ate dan
kualitasnya rendah.

2. Kedua kemiskinan muncul akibat perbedaan dalamiteksasumberdaya
manusia. Kualitas sumberdaya manusia yang rendahartibe
produktifitanya rendah, yang pada gilirannya upahrgndah. Rendahnya
kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnydigikan, nasib yang
kurang beruntung, adanya diskriminasi atau keturuna

3. kemiskinan muncul karena perbedaan akses dalaralmod

Menurut Nurkse, Penyebab kemiskinan suatu wilayahberkonsep pada
teori lingkaran setan kemiskinanvigious circle poverty). lingkaran

kemiskinan adalah deretan melingkar kekuatan- kekugang satu sama lain
bereaksi sedemikian rupa sehingga menempatkan segtwa miskin berada
dalam keadaan melarat. Si miskin misalnya selakuteggan makan, karena
kurang makan, kesehatannya menjadi buruk, karsikayia lemah kapasitas
kerjannya menjadi rendah, karena kapasitasnya hepédaghasilannyapun
rendah dan berarti dia miskin, akhirnya ia tidalarakcukup makan dan

seterusnya.
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Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskingiic{ous Circle Nurkse

Ketidak sempurnaan
pasar,
keterbelakangan,
ketertinggalan

Kurang modal

A 4

Investasi Produktivitas
rendal rendal
A\ 4
Tabungan | Pendapatan
N rendal

Sumber. Kuncoro 2010

Lingkaran setan kemiskinan terjadi karena Adanyaerkelakangan,
ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal mablkab rendahnya
produktivitas sehingga menyebabkan rendahnya petalapyang mereka
terima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi paut#gahnya tabungan
dan investasi yang berakibat pada keterbelakangansdterusnya (Gambar
2.1). Logika berpikir ini dikemukakan oleh Ragnaurkse (1943) yang
mengatakan bahwa “a poor country is poor because its poorhegara

miskin itu miskin karena dia miskin).

Menurut Kuncoro (2010), teori ekonomi menyatakariygnbuhan ekonomi,
yang menunjukkan semakin banyaknya output nasianahgindikasikan
semakin banyaknya orang yang bekerja, sehingga rusety@m akan

mengurangi pengangguran dan kemiskinan.
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2.1.3 Jumlah Penduduk

Menurut Korten (dalam Kuncoro, 2010: 118), stratégiam pembangunan
adalah apa yang disebut sebagaople-Centered Developmeatau Putting
People First Artinya tujuan utama dari pembangunan dan keHersaéata
kapasitas manusia merupakan sumber daya yang pgaimigng. Penduduk
merupakan unsur yang penting dalam kegiatan ekokamena menyediakan
tenaga kerja, tenaga ahli, dan tenaga usahawan gamgriukan untuk
menciptakan kegiatan ekonomi, sebagai akibat ddretapa fungsi ini maka
penduduk merupakan unsur menciptakan dan mengekdrangknologi
penggunaan berbagai faktor produksi (Sukirno, 1288).

Lebih lanjut juga menyatakan bahwa pertambahan yzkrd justru akan

menambah potensi masyarakat untuk menghasilkafjudansebagai sumber
permintaan baru yang berarti juga dapat menambah pasar dan barang-
barang yang dihasilkan dalam suatu ekonomi terggnpada pendapatan
penduduk dan jumlah penduduk bertambah denganrsgradiuas pasar juga

akan bertambah.

Menurut Malthus (dalam Sukirno, 2011: 449), paddamya ketika rasio di
antara faktor produksi lain dengan penduduk / tenkerja adalah relatif
tinggi yang berarti penduduk relatif sedikit apabdibandingkan dengan
faktor produksi lain, pertambahan penduduk akan imgkatkan taraf
kemakmuran masyarakat begitu juga sebaliknya.

Menurut BPS (2005), pertumbuhan penduduk adalalubpban jumlah
penduduk di suatu wilayah tertentu pada waktu néutedari pada waktu
sebelumnya. Pertambahan penduduk yang cepat mdkanbmasalah yang
serius bagi kesejahteraan dan bagi pembangunam kaltena itu besarnya
jumlah penduduk jika tidak imbangi oleh dukungarorekmi yang tinggi
akan menimbulkan berbagai masalah seperti kemiskindan
ketidakastabilnya kondisi nasional secara keseamuhUntuk itu, upaya

penekanan petumbuhan dan penambahan jumlah pendudak tahun
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ketahun perlu dilaksanakan untuk penyediaan sadama prasarana serta
pengembangan sumber daya manusia yang berkudaasdapat terlaksana
serta dengan penguranggan jumlah penduduk merupstah satu langka

penting dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.

Menurut Subri (2003:14), pertumbuhan penduduk soagara di pengaruhi

oleh tiga hal pokok, yaitu:

1. Fertilitas
Fertilitas merupakan kemampuan seorang perempuan sskelompok
perempuan secara rill untuk melahirkan atau hagitaduksi nyata dari
seorang perempuan serta sebuah tindakan reprogakgi menghasilkan
kelahiran hidup.
Fertilitas atau kelahiran merupakan salah satuofagenambah jumlah
penduduk disamping migrasi masuk. Kelahiran bayi miveva
kosenkuensi pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang teagebut,
termasuk pemenuhan gizi dan kecukupan kalori, pEEawkesehatan.pada
gilirannya, bayi ini akan tumbuh menjadi anak w&kolah yang menuntut
pendidikan.
Rusli (1983: 79) dalam Wirakartakusuma (1999: fa@njelaskan bahwa
ada 2 faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnydlifas penduduk

dari:

a. Tempat tinggal wanita saat perceraian maksudngkdinfertilitas
menurut tempat tinggal yaitu kota atau desa, mekan] bahwa
fertilitas di daerah kota lebih sedikit dari daepandesaan.

b. Tingkat pendidikan, pengaruhy pendidikanterhadmplifas tidak
tepat seperti yang di perkirakan yaitu semakinki@gendidikan
yang dimiliki wanita maka semakin rendah fertilitga.

2. Mortalitas
Mortalitas (kematian) merupakan salah satu diantdrakomponen

demografi yang dapat mempengaruhi perubahan pekdudiuran
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kematian menunjukan suatu angka yang dipakai seldagar untuk
menentukan tingi rendahnya kematian suatu pendudkikm suatu

negara.

Wirakartakusumah (1999 : 300) mengatakan bahweortdliktor yang
mempengaruhi tingkat kematian atau mortalitas yaitu

Persediaan pangan penduduk

Kemiskinan

Keadaan gizi penduduk

Adanya penyakit menular

® 2 0 T ow

Keadaan fasilitas kesehatan yang mempengaruhi &edasnatian

penduduk.

3. Migrasi
Migrasi dari desa ke kota akan membawa dampak pasgif maupun
yang negatif. Dampak positif akan mengakibatkanngaamigrasi dari
desa ke kota akan memberi dampak pada modernedsirsemperbaiki
kehidupan para migran. Migrasi dapat mengubah mmatadan perilaku
orang, menambah keterampilan dan membuat sesel@@hgnempunyai
inovasi sedangkan dampak negatifnya adalah apgm&aumbuhan
proporsi penduduk kota lebih tinggi dari laju pertwuhan industrilisasi

dan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan kesemgatga.

2.1.4 Penduduk Dengan Kemiskinan
Salah satu hambatan yang terjadi dalam pembangek@momi di negara-
negara yang sedang berkembang ialah adanya leg&kaluduk. Masalah
kependudukan mempengaruhi pelaksanaan dan pécapajuan
pembangunan. Tujuan pembangunan ekonomi adalamgkerkan standar
hidup penduduk di negara yang bersangkutan. Pembangekonomi
merupakan pembangunan yang sangat berhubungardemgan masalah
kemiskinan. Oleh karena itu tujuan utama dari pergbaan adalah

meningkatkan kemakmuran masyarakat atau pemerakaapjahteraan.
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Tingginya laju pertumbuhan penduduk di beberdy@gian dunia

menyebabkan jumlah penduduk meningkat dengan ceptl ini

menyebabkan terjadinya kemiskinan dan kekumangangan.

a. Teori Kependudukan

a) Menurut Teori Malthus (dalam Lincolin Arsyad 199%)ang berjudul:

Essay on the Principle of Populatioma melukiskan konsep
pertambahan hasil yang menurun atau berkurang. hisalt
menjelaskan kecenderungan umum penduduk suatu anegduk
tumbuh menurutleret ukuryaitu menjadi dua kali lipat setiap 30 — 40
tahun. Sementara itu, pada waktu yang bersamaeemeaasil yang
menurun dari tanah, persediaan pangan hanya tumienrutderet
hitung Oleh karena pertumbuhan persediaan pangan tids& b
mengimbangi pertumbuhan penduduk yang sangat cgmatinggi,
maka pendapatan per kapita akan cenderung turugadnesangat
rendah, yang menyebabkan jumlah penduduk tidakapestabil, atau

hanya sedikit di atas subsisten.

Teori Malthus mendapat pro dan kontra dari beabadli lainnya,

karena menganggap teoriyang dikemukan tidaklah pktem dan

tidak mengikuti perkembangan zaman, berapa kreihadap teori

Malthus adalah sebagai berikut :

1. Malthus  tidak memperhitungkan kemajuan-kemajuan
transportasi yang menghubungkan suatu daerah dedgarah
lain sehingga pengiriman makanan ke daerah-daeskbr&ngan
pangan mudah terlaksanakan.

2. Malthus tidak memperhitungkan kemajuan yang tpekdam
teknologi, terutama dalam bidang pertanian, jadodpksi
pertanian dapat pula ditingkatkan secara cepat ameng
mempergunakan teknologi baru,

3. Malthus tidak memperhitungkan usaha pemhbatakelahiran

bagi pasangan- pasangan yang sudah menikah.
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4. Fertilitas akan menurun apabila terjadi perdailekonomi dan
standar hidup penduduk dinaikkan, hal ini tidakedmgtungkan
oleh Malthus.

b) Aliran Neo-Malthusian menganjurkan semua card@reventive

d)

Checks misalnya dengan pengguanaan alat-alat kontrasepsik
mengurangi jumlah kelahiran, pengguguran kandungsortions,
bahkan Paul Ehrlich menyatakan bahwa satu-gatualan untuk
mengendaliakn  tingkat kelahiran dibawah kendangan cara
paksaan.

Menurut Jhon Stuart Mill, seorang ahli filsafdan ahli ekonomi
berkebangsaan Inggris dapat menerima pendapat ialiengenai
laju pertumbuhan penduduk melampaui laju pertumbul@han
makanan sebagai suatu aksioma, namun demikian Shaoart Mill
berpendapat bahwa pada situasi tertentu manusat dagmpengaruhi
perilaku demografinya, jika produktifitas sesew tinggi maka
terdapat kecenderungan memiliki keluarga kecitti(itas rendah).
Mill menyanggah bahwa kemiskinan tidak dapat diamédn akibat
pengaruh pertumbuhan penduduk, jika suatu waktayefi terjadi
kekurangan bahan makanan, maka keadaasebtg#r hanyalah
bersifat sementara dan dapat ditanggulangi dengangimpor
makanan atau memindahkan penduduk kedaerah [Hion Stuart
Mill  menyarankan peningkatan pendidikan sehinggaenduduk
lebih  rasional sehingga mempertimbangkan pertidaknya
menambah jumlah anak sesuai dengan karier dan ugaig ada
(Sukirno, 2006: 76).

Michael Thomas dan Doubley. Kedua ahli ini alapenganut teori
fisisologis, sadler mengemukakan, bahwa daya repsadmanusia
dibatasi oleh jumlah penduduk yang ada di suatanaegtau wilayah,
jika kepadatan penduduk tinggi maka daya produksdah, sebaliknya
jika kepadatan penduduk rendah. Teori Doubley mkimikesamaan

dengan teory sadler, hanya titik tolak yang besbepka Sadler
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mengatakan bahwa reproduksi penduduk berbandirmaliterdengan
tingkat kepadatan penduduk, maka Doubley berpextddgahwa
reproduksi penduduk berbanding terbalik dengan amak yang
tersedia, jika suatu jenis makluk diancam bahayareka akan
mempertahankan diri dengan daya yang mereka mihkéreka akan
mengimbanginya dengan reproduksi yang lebih b&gputra, 2011).

Menurut Sukirno (2006: 75-76), di negara berkembagrgrtumbuhan
penduduk yang sangat besar jumlahnya menambah kerurmasalah
pembangunan. Masalah penduduk adalah masalah patiam jumlah
penduduk yang sangat besar di negara berkembangn&goenduduk
merupakan masalah pembangunan yang paling utamapalmg sukar
diatasi. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan migwkan
perkembangan jumlah tenaga kerja yang cepat sedarkghnampuan negara
sedang berkembang dalam menciptakan kesempatan keru sangat
terbatas. Pertambahan penduduk yang semakin pasatsemakin besar

jumlahnya ini akan memperburuk masalah pengangguran

Perkembangan penduduk yang tinggi selanjutnya akamghambat negara
berkembang untuk mencapai salah satu tujuan pembangekonomi, yaitu
pemerataan pendapatan. Pertambahahan penduduk tyagpg akan
menyebabkan jurang yang sudah ada diantara masayasaknakin lebar
(Sukirno, 2006 : 105).

Kuncoro (2010 :118) menjelaskan ada 3 alasan mengegtumbuhan

penduduk yang tinggi akan memperlambat pembangunan

1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mempersiliitap antara
meningkatkan konsumsi saat ini dan investasi yaigtuhkan untuk

membuat konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi.
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2. Banyak negara yang penduduknya masih amat tergargada sektor
pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam kesegabarantar
sumber daya alam yang langka.

3. Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakinnselakukan
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan paarbakonomi dan

sosial.

Menurut (Todaro, 2000: 201), pertumbuhan pendudekdarong timbulnya

masalah-masalah ekonomi, sosiologi dan psikologigyarat kaitannya

dengan keadaan kebelakang dan juga menghalangigbréghidupan yang

lebih baik. Hal-hal yang perlu dilakukan untuk miee tingginya jumlah

penduduk yaitu:

a. Menggalakkan program KB atau Keluarga Berencanakuniembatasi
jumlah anak dalam suatu keluarga secara umum daalnsghingga akan
mengurangi jumlah angka kelahiran.

b. Menunda masa perkawinan agar dapat mengurangihuemnigka kelahiran

yang tinggi.

Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengimbandiampdahan jumlah

penduduk:

a. Penambahan dan penciptaan lapangan kerja. Dengaingkatnya taraf
hidup masyarakat maka diharapkan hilangnya kepaaraypanyak anak
banyak rezeki. Di samping itu pula diharapkan akemingkatkan tingkat
pendidikan yang akan merubah pola pikir dalam lgdependudukan.

b. Peningkatkan kesadaran dan pendidikan kependudillemgan semakin
sadar akan dampak dan efek dari laju pertumbuhag fdak terkontrol,
maka diharapkan masyarakat umum secara sukareia mansukseskan
gerakan keluarga berencana.

c. Mengurangi kepadatan penduduk dengan program trgresn dengan
menyebar penduduk pada daerah-daerah yang menkbkiadatan

penduduk rendah diharapkan mampu menekan laju pgggean akibat
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tidak sepadan antara jumlah penduduk dengan julafgngan pekerjaan
yang tersedia.

d. Meningkatkan produksi dan pencarian sumber makaHaih.ini untuk
mengimbangi jangan sampai persediaan bahan paidgardiikuti dengan
laju pertumbuhan. Setiap daerah diharapkan mengkaahswasembada

pangan agar tidak ketergantungan dengan daeratydain

2.1.5 PDRB

Pendapatan nasional adalah nilai produksi barangjaka yang diciptakan
dalam suatu perekonomian dalam suatu periode. Pataia nasional
menunjukkan tingkat kegiatan ekomnomi yang dicapada satu tahun.
PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu daerafelml@nsumber
daya alam yang dimilikinya. Oleh karena itu besd?&RB yang dihasilkan
oleh masing-masing daerah sangat bergantung kqpedasi sumber daya
alam dan faktor produksi Daerah tersebut. Adanyterkatasan dalam
penyediaan faktor-faktor tersebut menyebabkan bBes&DRB bervariasi
antar daerah (BPS : 2004).

Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melaluipigiadekatan yaitu:

1. Menurut pendekatan pengeluaran Y = C +l + G + (M); pendapatan
nasional yang dihitung dengan menjumlahkan selupgmgeluaran
berbagai golongan pembeli dalam masyarakat. PDRElagenjumlahan
semua komponen permintaan akhir yaitu:

a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga (C) dan lembeaggta yang tidak
mencari untung.

b) Konsumsi pemerintah (G)

c) Pembentukan modal tetap domestik bruto (investasi)

d) Perubahan stok.

e) Ekspor netto (X-M)

21



2.1

2. Menurut Pendekatan Produksi
menghitung nilai tambah dari barang dan jasa yapgpduksikan oleh
suatu kegiatan ekonomi di daerah tersebut dikurbiagia antara masing-
masing total produksi bruto tiap kegiatan subsektmu sektor dalam
jangka waktu tertentu. Nilai tambah merupakan ibeligntara nilai
produksi dan nilai biaya antara yaitu bahan bakgfmng dari luar yang
dipakai dalam proses produksi (Tarigan, 2005:24).

3. Menurut pendekatan pendapatan
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima td&tor produksi
yang ikut serta dalam proses produksi dalam sudayain dalam jangka
waktu tertentu (satu tahun). Balas jasa faktor pked yang dimaksud

adalah upah dan gaji, sewa rumah, bunga modalelamtdkngan.

Menurut BPS (2004: 8), Produk Domestik Regional t8r(PDRB)
didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dikan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlarukenilai barang dan
jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonain suatu wilayah.
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargkkemenggambarkan
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung mendgamaarga pada setiap
tahun, sedang Produk Domestik Regional Bruto atemrdharga konstan
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yanguiimenggunakan harga
pada tahun tertentu sebagai dasar dimana dalantymgydn ini digunakan
tahun 2000.

.6 PDRB dengan Kemiskinan

Penurunan kemiskinan di Indonesia dapat di pengaoléh tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB rill) darktae lain yang
mendukung seperti investasi melalui penyerapargeehkarja yang dilakukan
oleh swasta dan pemerintah, dalam perkembangawltgkrnyang semakin
inovatif dan produktif, serta pertumbuhan penducné&lalui peningkatan

modal manusia yang berkualitas.
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Menurut Sukirno (2000), laju pertumbuhan ekononalall kenaikan PDRB
tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar kih kecil.

Selanjutnya pembangunan ekonomi tidak semata-matairdberdasarkan
pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDR&)asa keseluruhan,
tetapi harus memperhatikan sejauh mana distribiedgpatan telah
menyebar kelapisan masyarakat serta siapa yanQj telnikmati hasil-

hasilnya. Sehingga menurunnya PDRB suatu daeralai@ak pada kualitas
konsumsi rumah tangga. Dan apabila tingkat pendappénduduk sangat
terbatas, banyak rumah tangga miskin terpaksa rakryimla makanan
pokoknya ke barang paling murah dengan jumlah lgayang berkurang.

Menurut Kuncoro (2010 : 32-33), PDRB merupakan athk pertumbuhan
ekonomi vyaitu suatu proses kenaikan output nasictu periode
sebelumnya. Dalam perkembangannya terdapat temgenai pertumbuhan
ekonomi antara lain: teori pertumbuhan klasikeorit pertumbuhan
neoklasik.
1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Aliran klasik muncul dimana suasana waktu itu mgakan awal bagi
adanya perkembangan ekonomi. Teori pertumbuhan ikklas
dikembangkan oleh penganut aliran klasik yaitu Adamth dan David
Ricardo, Yang lebih menekankan terhadap peran &ekaga, yang akan
menciptakan pendapatan nasional dan mewujudkanunpedhan
ekonomi
a. Adam smith
Orang yang pertama kali membahas pertumbuhan ekoserara
sistematis adalah adam smith . Dalam bukuiyalnquiry Into the
Natural and Causes of the Wealth of Nationfl776) ia
mengemukakan tentang proses pertumbuhan ekonoamdahgka
panjang secara sistematis. Menurut smith terdapatadpek utama

pertumbuhan ekonomi, yaitu pertumbuhan output totkin
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pertumbuhan penduduk unsur pokok dari sistem pidakatu
negara.
b. David Ricardo
Teori Ricardo dikemukana pertama kali dalam bukubggudul The
Principles Of Political Economy And Taxatigtang diterbitkan pada
tahun 1917, teori ini juga menjelaskan tentang hukambhan hasil
yang semakin berkurang. Artinya ketika output bakiah dengan hasi
yang semakin berkurang jika input variabel bertamdedang input lain
tetap.
Perangkat teori yang dikembangkan Ricardo menyangkuapat
kelompok permasalahan yaitu:
1. Teori tentang nilai dan harga barang
2. Teori tentang distribusi pendapatan sebagai perabdgasil dari
seluruh produksi dan disajikan dalam bentuk upalbyitsewa
tanah, teori bunga dan laba.
3. Teori tentang perdagangan internasional
4. Teori tentang akumulasi dan pertumbuhan ekonomi
2) Teori pertumbuhan neoklasik
(Dornbosch: 2004) Robert Solow mengembangkan mpeelmbuhan
ekonomi yang disebut sebagai model pertumbuhanwSoModel
tersebut berangkat dari fungsi produksi agregaagatberikut:
Y =AF(K,L)
Dimana Y adalah output maksimal nasional, K adataidal fisik, L
adalah tenaga kerja, dan A merupakan teknologi.kanameningkat
ketika input K atau L atau keduanya meningkat. Giaktenting yang
mempengaruhi pengadaan modal fisik adalah investaguga akan
meningkat jika terjadi perkembangan dalam kemajiekmologi yang
teridentifikasi dari kenaikan A. (Kuncoro, 20107)4
2.1.7 Pengangguran
Menurut Sukirno, (2006 : 60), pembangunan ekonoamgydilaksanakan

bukan saja untuk meningkatkan pendapatan masyatatagii juga harus
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sangup mengurangi jumlah pengangguran yang terdapatnegara
berkembang. Tujuan ini hanya akan tercapai jikdap#bahan kesempatan
kerja berkembang lebih cepat dari pada pertambatearaga Kkerja.
Selanjutnya pertambahan penduduk yang semakin dasasemakin besar
jumlahnya ini, akan memperburuk masalah penganggukéasalah ini
menaikan hambatan pembangunan yang harus dihaatapmya.

Pengangguran adalah penduduk yang tidak bekegaiteedang mencari
pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usahpeai@uduk yang tidak
mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin npatkin pekerjaan.
Pengganguran merupakan gambaran permasalahan kdpkad yang

terjadi hampir disetiap negara berkembang. Tingletganguran menurut
Simanjuntak (1998 : 5), perbandingan antara junplehgangguran dengan
jumlah angkatan kerja dinyatakan dalam persenrduskan sebagai berikut:

Jumlah Pengangguran

Tingkat P = X100 ¢
iekat Feniganggtran Jumlah Angkatan Kerja %

Menurut Teori Keynes (Hudaya, 2009: 16) tentang ekebangan

pengangguran adalah konsep upah ketat dan tidedildtd. Menurut Keynes,
upah tidak dapat bereaksi terhadap kelebihan peaaweanaga kerja, yang
berpengaruh adalah tingkat upah yang ada menjadu stariabel eksogen
(tertentu). Perlakuan tingkat upah sebagaimanantditan diluar sistem
ekonomi makro membuka jalan bagi perkembangan daarpmaan dari teori

nonekonomi tentang penentuan upabh.

Dampak dari pengangguran adalah mengurangi perashapasyarakat yang
pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yarg@pdii seseorang.
Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karemgamggur tentunya
akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalamskeran karena tidak
memiliki pendapatan. Jika pengangguran di suatanaegangat buruk akan

terjadi kekacauan politik dan sosial yang selalurlaie dan akan
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menimbulkan dampak buruk bagi kesejahteraan mdsytam@dan prospek

pembangunan ekonomi dalam jangka panjang (Suk2@@g :87).

2.1.8 Jenis-Jenis Pengangguran

Menurut (Sukirno, 2006 : 94) pengangguran dapgoldngkan kepada 3

jenis yaitu

Pengangguran Friksional

Pengangguran friksional adalah pengangguran yamgdie karena
kesempatan kerja penuh, dan sifatnya sementatpdiaebabkan adanya
kendala waktu, informasi dan kondisi geografis entpelamar kerja
dengan pembuka lamaran pekerja tidak mampu memepersyaratan
yang ditentukan pembuka lapangan kerja. Semakinu msyatu
perekonomian suatu daerah akan meningkatkan kedrutakan sumber
daya manusia yang memiliki kualitas yang lebih lekiki sebelumnya.
Pengangguran struktural

Pengangguran struktural adalah pengangguran yaakjbdtkan oleh
perubahan struktur ekonomi dan corak ekonomi dgkamgka panjang.
Pengangguran struktural bisa diakibatkan oleh lagaeikemungkinan,
seperti:

1. Akibat permintaan berkurang

2. Akibat kemajuan dan pengguanaan teknologi

3. Akibat kebijakan pemerintah

Pengangguran siklikal

Pengangguran siklikal adalah pengangguran yang angggr akibat

imbas naik turun siklus ekonomi sehingga permintsraga kerja lebih

rendah dari pada penawaran kerja.

Sukirno (2006: 94), menjelaskan bahwa jJenis-jparggangguran tersebut
dikarenakan para pengangguran tidak melakukan ja@keyang sifatnya
mencari nafka pada waktu mereka menganggur ataar-bemar tidak

melakukan suatu pekerjaan dalam keadaan menganggur.
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Namun ada pula jenis pengangguran yang terjadi rdimpekerja
melakukan pekerjaan untuk memperoleh pendapatantatapi pekerjaan
tersebut sifatnya tidak menambah tingkat produkangy dicapai atau
dilakukan dalam waktu yang cukup singkat. Jenissj@engangguran ini
seringkali dijumpai di negara-negara berkembangrarain:
a. Pengangguran Tersebunyi
Pengangguran tersebunyi dapat terjadi apapdaambahan pada
tenaga kerja yang dilakukan tidak menijk@s penambahan
yang berarti pada tingkat produksi.
b. Pengangguran Musiman
Pengangguran musiman seringkali muncul pada wakkitwtertentu
pada satu tahun, biasanya terjadi berkaitan depgambahan musim
pada satu wilayah.
c. Pengangguran Setengah Menganggur
Pengangguran setengah menganggur ini terjadi selakgaat dari
adanya peningkatan jumlah penduduk sehingga tehkaga akan
berupaya untuk mencari pekerjaan meskipun deng&tuwang lebih
sedikit.
2.1.9 Pengangguran Dan Kemiskinan
Sukirno (2004 :42), menyatakan bahwa efek burukp#angangguran adalah
berkurangnya tingkat pendapatan masyarakat yarg glddrnya mengurangi
tingkat kemakmuran/kesejahteraan. Kesejahteraaryars@t yang turun
karena menganggur akan meningkatkan peluang mersiebak dalam
kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Apalpengangguran di
suatu negara sangat buruk, maka akan timbul kekacpalitik dan sosial
dan mempunyai efek yang buruk pada kesejahteraasyamakat serta
prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjangnya&nya

pengangguran akan berdampak pada peningkatan keamisk
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Penyebab pengangguran dan kemiskinan adalah:
* Pengangguran terjadi karena jumlah lapangan keng tersedia, lebih
sedikit dibandingkan pencari kerja.
* Adanya persaingan untuk mendapatkan pekerjaan ktamopetensi
pekerja tidak sesuai dengan lowongan,di pasar.kerja
e Adanya pemutusan hubungan kerja/ adanya krisis cgRordi suatu
daerah/negara.
» Tingkat Pendidikan seseorang.
2.2. Penelitian Terdahulu
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hudaya (20@&gan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Di Indsia”.
Tulisannya meneliti tentang pengaruh Tingkat Peggaran Terbuka,
Pendapatan Perkapita, Angka Melek HuFafhadap Tingkat Kemiskinan.
Metode analisis yang digunakan dengan menggunadael Pata dengan
menggunakan E-Views 5.1. Hasil dari penelitiannr@nunjukkan bahwa
variabel Tingkat Pengangguran Terbuka berpengarasitifpp dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabeln®apatan Perkapita
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tinddesmhiskinan, variabel
Angka Melek Huruf berpengaruh negatif dan signifikarhadap tingkat

kemiskinan.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdausi (201@engan judul
“Proyeksi Tingkat Kemiskinan Di Indonesia”. Tulisgra meneliti tentang
pengaruh PDRB perkapita dan angka harapan hiddmdap kemiskinan
di Indonesia. Analisis yang dilakukan adalah amalisnalisis regresi
dengan modelLeast Square Dummyariable (LSDV). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB peita berpengaruh
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap tinddesmiskinan, variabel
angka harapan hidup dan berpengaruh signifikan ebggruh negatif

terhadap tingkat kemiskinan.
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3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prastyo (20iBngan judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi TingkaterKiskinan”.
Tulisannya meneliti tentang pengaruh pertumbuhaoneki, upah
minimum, pendidikan, dan pengangguran terhadap dtenain di Jawa
Tengah. Analisis yang dilakukan adalah analisis kjetsf dan
ekonometrika dengan menggunakan metode Panel Dédail dari
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertungsuhekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tinddesmhiskinan, variabel
upah minimum berpengaruh negatif dan signifikanhadap tingkat
kemiskinan, variabel pendidikan berpengaruh negdtih signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan variabel ggeyguran

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhatitagkat kemiskinan.

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto 109 dengan judul
“Analisis Pengaruh PDRB, Pendidikan Dan Pengarajguferhadap
Kemiskinan Di Kabupaten / Kota Jawa Tengah Tah0@52- 2008".
Tulisannya meneliti tentang pengaruh PDRB, Pendidikmelek huruf),
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengdh.yaag digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang,a@gcn metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode analisis
regresi linier panel data dengan metode FEM dergaruan software
Eviews 6. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Wwahvariabel PDRB
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadagkat kemiskinan,
variabel pendidikan yang diproksi dengan angka kneleuf berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan, izbel pengangguran
berpengaruh negatif serta signifikan terhadap ahdglemiskinan di Jawa
Tengah.
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5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (204dBngan judul
“Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM, Ragguran
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten / Kotavalalengah”.
Tulisannya meneliti tentang pengaruh Jumlah PenduBbRB, IPM,
Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di KataupaKota Jawa
Tengah. Model regresi yang digunakan adalah metoggisis regresi
linier berganda(Ordinary Least Squares Regression Analysishgan
menggunakan Panel Data dengan menggunakan pendeiata tetap
(Fixed Effect Model) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif dgnifgstan terhadap
tingkat kemiskinan, variabel PDRB berpengaruh riegktn signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, variabel IPM berpenlganegatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel ngengguran
memberikan pengaruh Negatif dan signifikan terpadangkat

kemiskinan.

6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (20dgngan judul
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah PendudulgkatrPendidikan,
Dan Investasi Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Bemgk Tulisannya
meneliti tentang pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, a@un®enduduk,
Tingkat Pendidikan, Dan Investasi Terhadap KemakirDi Provinsi
Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitianAdalah Error
Corection Model(ECM). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadaypskinan, variabel
jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap kemask variabel
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kiemas, sedangkan

variabel investasi tidak pengaruh terhadap keimask
7. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faturrohimi@0l1) dengan judul

“Pengaruh PDRB, Harapan Hidup Dan Melek Huruf Tdapa Tingkat

Kemiskinan Di Jawa Tengah” Tulisannya meneliti &gt pengaruh
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Pengaruh PDRB, Harapan Hidup Dan Melek Huruf Teapadingkat

Kemiskinan. Data yang digunakan adalah data sekuddlm bentuk
time series (2005-2009) Dan Cross Section (35 KataupKota Di Jawa
Tengah) alat analisis yang digunakan adalah datel glengan bantuan
Eviews 6. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Wwahvariabel PDRB
Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tinddesmhiskinan, Variabel
harapan hidup negatif dan signifikan terhadap tigkemiskinan,

Variabel melek huruf berpengaruh negatif, dan tidegnifikan terhadap

tingkat kemiskinan

8. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adha (2012ygkn judul “Pengaruh
Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskia Provinsi
Bengkulu”. Tulisannya meneliti tentang Penganggurm@an Inflasi
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi BengkuluatAanalisis Yang
Digunakan adalah regresi linier berganda. Hasili gemelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Pengangguran berpengpaditif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabeFlasi berpengaruh
negatif terhadap tingkat kemiskinan.

2.3 Kerangka Analisis
Untuk melihat hubungan antara variabel — variabahgy diteliti maka

berdasarkan tujuan penelitian diatas, kerangkasamablalah :

Jumlah
Penduduk

(X 1 Lags t-A)

PDRB Kemiskinan
(XZ Lags t-4)

A 4

Jumlah
Pengangguran

(XS Lags t—])




Pengaruh dari variabel bebas yang terdiri dariabedi jumlah penduduk
(X1 Lags t-0), Produk Domestik Regional BrufBDRB) (X Lags t-4), dan jumlah
pengangguran (X.ags +-1) dalam mempengaruhi besarnya kemiskinan (Y) di
Kota Bengkulu. Model yang digunakan untuk menjed@istengan persamaan

fungSi Y =f (Xl Lags t-4 X2 Lags t-2 X3 Lags t-4)-

2.4. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa jampenduduk pada time

lag empat tahun, PDRB pada time lag empat tahonutalah pengangguran
pada time lag satu tahun mempunyai pengaruh tephdaaniskinan

di Kota Bengkulu.
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BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakksplanatory Researchiang
menjelaskan pengaruh variabel indivenden terhadapabel dependen.
Penduduk Miskin sebagai variabel terikat, sedangkanabel bebasnya
adalah jumlah penduduk pada time lag empat tahD®BPpada time lag
empat tahun dan tingkat pengangguran pada timsdagtahun. data yang
digunakan adalah data kuantitatif berupa data skkurierutama data-data
terbitan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bengkulu.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan di dalam Skripsi ini @dduantitatif dan data

yang digunakan dalam penelitian ini bersumber data sekunder yang

berbentuk time series dengan jangka waktu Dua Hbé&lapan Tahun (1984-

2011). Data-data tersebut meliputi: jumlah pendyggktumbuhan ekonomi

dan jumlah pengangguran berdasarkan kemiskinan atia KBengkulu.

Sumber data tersebut diperoleh dari Badan Pusdistikta(BPS) Kota

Bengkulu.

3.3 Definisi Operasional

1. Kemiskinan adalah jumlah penduduk miskin di Kotan@aulu yang
berada di bawah garis kemiskinan menurut konsep HERS Kota
Bengkulu tahun 1984-2011 (dalam satuan jiwa).

2. Jumlah penduduk adalah penduduk menurut Badan Btesi@stik (BPS)
adalah semua orang yang berdomisili di wilayah gefeggKota Bengkulu
selama 6 bulan atau lebih atau mereka yang berdokusang dari 6
bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Data yangrdigan adalah jumlah
penduduk (t-4) tahun 1994 — 2011 di Kota Bengk(dalam satuan jiwa).

3. PDRB menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalalai bersih barang
dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbaggiakan ekonomi di
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suatu daerah dalam periode. PDRB (t-4) yang diothkslalah PDRB
atas dasar harga konstan tahun 2000. Dari TahuA-12811 di Kota

Bengkulu (dalam satuan juta rupiah).

4. Jumlah Pengangguran adalah seseorang yang sudabndiggpn dalam
angkatan kerja yang secara aktif sedang mencaerjg@k pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat mempérgbekerjaan yang
diinginkannya. Menurut BPS (Badan Pusat Statiskfiidngangguran
terbuka adalah meliputi penduduk yang sedang mienoakerjaan,
penduduk yang sedang mempersiapkan suatu usahdudogn yang
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, pekdydng sudah
punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Datagydigunakan untuk
melihat pengangguran adalah pengangguran terbullg ¢ Kota
Bengkulu Tahun 1984 — 2011 (dalam satuan jiwa).

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam psamulSkripsi ini
adalah metode dokumentasi. Dengan mendokumentasikaan
mengumpulakan data yang dihimpun dari instansi maupmbaga yang
terkait dengan permasalahan yang akan ditulis.

3.5 Metode Analisis
Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalatode regresi berganda.
Dengan pendekatan mod@&istributed-Lag. Untuk memudahkan dalam
menganalisis data maka penelitian ini menggunalkemulan software SPSS
16. Distributed-Lag atau varibel beda kala adalah model regresi yang
mencangkup bukan hanya variabel bebas X waktapitgiga variabel bebas
X waktu (t-1). Sebagai analisis pendekatan dinamiglel ini mempunyai
beberapa kelebihan sehingga model ini dapat dkarapebagai alat analisis
ekonomi. Dalam ekonomi ketergantungan variabel wdd@e Y dengan
variabel independen X jarang terjadi seketikastén), akan tetapi

membutuhkan kelambananan wakimé lag.
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Alasan digunakatime lagdalam penelitian ini adalah (Supranto, 2004:135) :

1. time lagadalah salah satu model autoregresif, mengiktaksar pengaruh
pertimbangan lag dalam analisisnya sehingga modelesuai diterapkan
dalam penelitian menggunakan data yang berbenmhegeries.

2. Dengan menggunakatime lag, dapat dianalisa secara teoritik dan
empirik, apakah model yang dihasilkan konsistergdarteori atau tidak.

Data yang digunakan adalah data periode tahuimae §eriek

Untuk melihat hubungan antara jumlah penduduk, PD&B jumlah
pengangguran terhadap kemiskinan digunakan medeardebagai berikut:

Y= Do+ b X1 + Xy + X5+ €

Dari fungsi sederhana tersebut, kemudian dibuatetmedresi berganda

dengan menggunakaime lagsebagai berikut:

Y= Dbo + b1 X1a + DXons + D3X3eq + 6

Dimana:

Yt = Kemiskinan pada periode t

b, by bs = Koefisien Regresi

X1t4 = Jumlah Penduduk time lag empat tahun

Xota = PDRB time lag empat tahun

X3t1 = Jumlah Pengangguran dengan time lag satu tahun
bo = Konstanta

& = standar error

3.5.1 Metode Pengujian Statistik
Pengujian hipotesis ini disebut juga dengan peagugignifikansi yang

bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independengan variabel
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dependen, Pengujian hipotesis ini dilakukan deng@mggunakan tahap-
tahap sebagai berikut :

a. PengujianF
Digunakan untuk mengetahui masing-masing variaketas simultan
mempunyai pengaruh positif atau tidak terhadapabati dependent dengan
pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho : b : b : by =0; tidak ada pengaruh antara variabel indepand
terhadap variabel dependent

Ha @ by, b bs # O ; paling tidak ada satu variabel independeatgy
berpengaruh terhadap variabel dependent.

Untuk menguiji signifikasi pengaruh antara variabelependen dan variabel

dependen secara keseluruhan digunakan uji F dengdn05

Untuk mencari F tabel:

F @ k-1n-k
a = dalam persen
n = banyaknya data observasi

k = banyaknya variabel bebas

DigunakanLevel of significan{a) = 0,05. Dengan kriteria pengujian:

* Jika Fiwng < FRaveratau Prob > maka H diterima, berarti secara
bersama-sama variabel independen tidak berpengaedmadap
variabel dependen.

» Jika Fiung > Faber maka H atau Prob <o ditolak, berarti secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh ilsigniferhadap

variabel dependen.
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b. Uji Hipotesis (Uji-t)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh antara varidbpkendent dengan

variabel dependent secara individual.

Dengan pengujian hipotesis sebagai berikut :

- Ho: b =0; tidak ada pengaruh antara variabel jumlaidpduk pada
time lag empat tahun, PDRB pada time lag empatntadan jumlah
pengangguran pada time lag satu tahun terhadayskiesan.

- Ha: b #0 ; ada pengaruh antara variabel jumlah pendpdadla time
lag empat tahun, PDRB pada time lag empat tahun jdarlah
pengangguran pada time lag satu tahun terhadayskieiun.

Untuk menguji Signifikan pengaruh antara variabethadap variabel

dependen di gunakan uji t 2 arah dengan hasilikisapada tabel berikut:
o
Untuk mencari t tabetf : [E ‘n — k]

a = dalam persen
n = banyaknya data observasi

k = banyaknya variabel bebas (independen)

Digunakan Level of significant95% dengano 5% dengan menganggap
variabel independen lainnya konstan. Karena peaguiii dilakukan dengan
2 sisi, sehinggar yang digunakaru / 2 yaitu = 0,025. Dengan kriteria

pengujian:

* Jika nilai t-hitung < t-tabel atau (-t hitung >tabel) dengan kata lain
angka probabilitap > o maka H diterima, artinya secara individual
tidak ada pengaruh yang berarti antara variabe¢pedden terhadap
variabel dependen.

« Jika nilai t-hitung > t-tabel atau (-t hitung <tabel) dengan kata lain
angka probabilitap < a maka H ditolak, artinya secara individual ada
pengaruh yang berarti antara variabel independemadap variabel

dependen.
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c. Pengujian R

Koefisien determinasi menunjukan besarnya pengganly dapat dijelaskan
oleh variabel jumlah penduduk LagPDRB Lag4 dan jumlah pengangguran
Lag.1 terhadap kemiskinan. Sedangkan pengaruh lainat&eln oleh faktor-
faktor lain yang tidak diamati adalah besar -R adalah sebuah fungsi
yang tidak perna menurun. Menurut Algifari (1997;5Berajat hubungan
antar dua variabel ditunjukkan oleh nilai korelasig dihasilkan. Angka
korelasi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Kaitgsihg menunjukkan kuat
lemahnya korelasi ditunjukkan dengan nilai-nilebagai berikut :

a. 0—0,25 : Korelasi sangat lemah

b. >0,25 - 0,5 : Korelasi Cukup

c. >0,5-0,75 : Korelasi Kuat

d. > 0,75 -1 : Korelasi sangat kuat.

3.5.2Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

e Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkamodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebagfedent variable).

* Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelesi di antara viriabel
bebas, karena jika hal tersebut terjadi maka vakaariabel tersebut tidak
ortogonal atau terjadi kemiripan.

» Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang kidaelasi antar sesama
variabel bebas bernilai nol. Uji ini untuk menghandkebiasan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengarullpaesing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

e Untuk mendeteksi apakah terjadi problem multikopatamelihat nilai

tolerance dan lawannya variace inflation factorqVI

2.Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota—anggetangkaian observasi

yang diurutkan berdasarkan waktu dan ruang (Guja2®5:202).
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah modelresy linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada peridéadgan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).

Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada probletokauelasi.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi gejala aut@sdrghitu uji Durbin
Watson (DW test), uji Langrage Multiplier (LM test)ji statistik Q, dan
Run Test.

. Heteroskedastisitas

Satu asumsi yang penting dalam model regresi likksik ialah bahwa
kesalahan pengganggumempunyai varian yang sama, artinya Vaj €
E(%) =c untuk semua i, i = 1, 2, . . n. Asumsi ini disebldmoskedastik
(homoscedast)qSupranto.2004: 46).

Menurut Narchowi (2013:38), mengatakan bahwa sali cara utnuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas ialah denglakukan uji- glejser.
Uji glejser dilakukan dengan membuat antara logeritresidual kuadrat
sebagai variabel terikat dengan logaritma variabebas kemudian
dilakukan uji-t untuk melihat signifikan koefisiengang dihasilkan, bila
signifikan berarti ada heteroskedastisitas dan tilak signifikan berarti

tidak ada heteroskedastisitas.
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